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ABSTRAK

Industri perbankan merupakan suatu industri sebagian besar modalnya
berasal dari dana masyarakat. Untuk memperoleh kepercayaan dari masyarakat,
maka kondisi internal perbankan harus baik, dalam arti kinerfa bank itu sendiri.

Selama ini penilaian kinerja PT Bank BNI Tbk hanya dilakukan berdasarkan
laporan neraca dan laba rugi. Laporan arus kas belum pernah digunakan sebagai
alat untuk mengevaluasi kinerja. Informasi tentang arus kas suatu perusahaan sangat
berguna sebagai dasar untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
kas dan setara kas dan menilai kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas
tersebut.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh John R. Mills dan Jeanne H.
Yamamura evaluasi kinerja tidak hanya dapat dilakukan berdasarkan laporan
neraca dan laba rugi, tetapi juga dapat dilakukan melalui arus kas dalam bentuk
analisis rasio. Analisis rasio yang didasarkan atas arus kas dikelompokkan kedalam
dua kategori yaitu rasio untuk menguji solvabilitas dan likuiditas perusahaan serta
rasio yang mengindikasikan bahwa perusahaan akan terus beroperasi (going
concern). Rasio untuk menguji solvabilitas dan likuiditas perusahaan terdiri atas
Operating Cash Flow (OCF), Funds Flow Coverage (FFC), Cash Interest Coverage
(CIC) dan Cash Current Debt Coverage (CCDC). Sedangkan rasio yang
mengindikasikan bahwa perusahaan akan ferus beroperasi (going concern) terdiri
atas Capital Expenditures (CE), Total Debt (TD), Net Free Cash Flow (NFCF), dan
Cash Flow Adequacy (CFA).

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap PT Bank BNI Tbk,
menunjukkan bahwa informasi yang dihasilkan oleh laporan arus kas lebih
informatif. Keadaan solvabilitas dan likuiditas perusahaan untuk fahun 1999 dan
2000 tergolong cukup baik. Untuk mencapai keadaan solvabilitas dan likuiditas yang
lebih baik lagi, maka keadaan kas perusahaan harus meningkat terutama dalam hal
kas yang tersedia untuk aktivitas operasi. Sedangkan dalam hal untuk mengukur
apakah perusahaan going concern atau tidak, angka-angka rasio mengalami
penurunan yang cukup tajam. Jika hal ini berlangsung terus menerus perusahaan
akan berisiko mengalami kegagalan. Untuk beberapa rasio seperti funds flow
coverage dan cash flow adequacy tidak bisa digunakan karena data untuk komponen-
komponen rasio tersebut tidak tersedia.

(Kata-kata kunci: Operating Cash Flow, Funds Flow Coverage, Cash Interest
Coverage, Cash Current Debt Coverage, Capital Expenditures, Total Debt, Net Free
Cash Flow dan Cash Flow Adequacy)
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